BAB. V

KESIMPULAN, REKOMENDASI, IMPLIKASI DAN PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Pengaruh kegiatan program kurikuler pendidikan jasmani terhadap kebugaran

jasmani dan prestasi belajar IPS maupun MIPA siswa kelompok kontrol, yaitu siswa

yang hanya mengikuti kegiatan pendidikan jasmani secara reguler sesuai kurikulum

antara akhir cawu I sampai dengan akhir cawu 11, hasilnya sebagai berikut:

a. Pada kelompok [PS dan kelompok MIPA, kebugaran jasmani siswa kelompok
kontrol tidak menunjukkan peningkatan yaitu tetap pada kategori kurang.

b. Prestasi belajar IPS dan MIPA siswa kelompok kontrol, tidak menunjukkan
peningkatan.

2. Pengaruh kegiatan pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani terhadap

kebugaran jasmani dan prestasi belajar IPS maupun MIPA siswa kelompok perla-

kuan, yaitu siswa yang menjalani pendidikan jasmani reguler sesuai dengan program

kurikulum dan diperkaya dengan senam erobik 2x40 menit/minggu, hasilnya sebagai

berikut: |

a. Pada kelompok IPS dan kelompok MIPA, kebugaran jasmani siswa kelompok per-
lakuan menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu dari kategori kurang
meningkat menjadi kategort sedang.

b. Prestasi belajar IPS dan MIPA siswa kelompok perlakuan, menunjukkan pening-



katan yang signifikan.

c. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan prestast belajar antara

prestasi belajar IPS dan prestasi belajar MIPA siswa kelompok perlakuan.

B. Rekomendasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis merekomendasikan hal-
hal yang berkaitan dengan peningkatan kebugaran jasmani sebagai berikut :

1. Program kurikuler pendidikan jasmani di sekolah dasar perlu dirumuskan kembali,

agar dapat menghasilkan derajat kebugaran jasmant siswa yang optimal.

2. Sebelum ada perbaikan pada program kurikuler pendidikan jasmani yang bersifat

nasional maupun lokal, dirckomendasikan sebagai berikut :

a. Kepada kepala sekolah dasar, agar mengeluarkan kebijakan tentang ketentuan
pelaksanaan program pengayaan pendidikan jasmani dengan senam erobik secara
intensif dan terprogram agar kondisi kebugaran jasmani siswa meningkat, karena
kebugaran jasmani merupakan pra-kondisi untuk kesiapan belajar.

b. Kepada para pengajar pendidikan jasmani di sekolah dasar, agar memberikan
program pengayaan pendidikan jasmani dengan senam erobik untuk memelihara,
meningkatkan, dan menjaga derajat kebugaran jasmani siswa.

c. Para pengajar harus selalu kreatif menciptakan model-model latihan fisik yang
dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan mampu merangsang meningkatkan

prestasi belajar kognitif.



C. Implikasi.

Bagi para peneliti lainnya, dapat melakukan penelitian ulang dengan beberapa
manipulasi yang berbeda pada jumlah sampel, kelas yang lebih besar, waktu, model
gerakan serta irama musiknya, dan frekuensi latihannya.

C. Penutup.

Guna mewujudkan salah ;atu tujuan kurikulum pendidikan jasmani di sekolah
dasar, vaitu : memelihara, meningkatkan, dan menjaga derajat kebugaran jasmani
siswa serta memperoleh status kesehatan yang sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik, maka berdasarkan hasil penelitian ini penulis berharap
agar setiap sekolah melaksanakan program pengayaan pendidikan jasmani dengan
senam erobik. Program tersebut dimaksudkan untuk memelihara, meningkatkan, dan
menjaga derajat kebugaran jasmani siswa, selama program kurtkuler pendidikan
jasmani di sekolah dasar belum disempurnakan.

Pelajaraan pendidikan jasmani yang hanya satu kali pertemuan dalam satu
minggu dengan materi seperti yang terdapat dalam program kurikuler pendidikan
jasmani yang berlaku saat ini tidak dapat diandalkan untuk memperoleh derajat
kebugaran jasmani yang optimal bagi para pesertanya. Diharapkan para kepala
sekolah segera mengeluarkan kebijakan tentang pelaksanaan program pengayaan
pendidikan jasmani dengan senam erobik, dalam rangka mendukung tercapainya

tujuan kurikulum pendidikan jasmani secara utuh.





